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IKHTISAR
Supyanto : Konsep Ahlussunnah Wal Jama’ah dalam Perspektif KH. Hasyim
Asy’ari dan Peran Politik NU dalam Persiapan Kemerdekaan RI

Ahlusunnah adalah penganut sunnah Nabi, wal-Jama’ah penganut
I’itigad jamaah sahabat-sahabat Nabi. Kaum Ahlussunnah wal-Jama’ah adalah
kaum yang menganut I’tigad yang dianut oleh Nabi Muhammad Saw dan sahabat-
sahabat beliau. I’tiqad Nabi dan sahabat-sahabat itu telah termaktub dalam al-
qur’an dan sunnah Rasul secara terpencar-pencar, belum tersusun secara rapi dan
teratur kemudian dikumpulkan dan dirumuskan secara rapi oleh seorang ulama
ushuluddin yang besar yaitu Syekh Abu Hasan Ali al-Asy’ari (lahir di Basrah
tahun 260 H).

Tujuan penulisan skripsi ini adalah (1) mengetahui gambaran umum
tentang Ahlussunah Waljama’ah, (2) mengetahui dan memahami konsep
Ahlussunnah Waljama’ah menurut KH. Hasyim Asy’ari. (3). Mengetahui peran
politik NU sebagai representasi gerakan Aswaja KH. Hasyim Asy’ari dalam
persiapan kemerdekaan Republik Indonesia

Penulisan skripsi ini menggunakan metode penelitian kualitatif
dengan kajian kepustakaan (library research) dengan menempuh empat tahapan
yaitu, pengumpulan data, pengolahan data, analisis data, dan penyajian data.
Teknik pengolahan data dilakukan dengan memakai kategorisasi dan klasifikasi
sesuai dengan tujuan penulisan.

Hasil penelitian dan kesimpulan dapat dijelaskan bahwa, Untuk

memahami ajaran Ahlusunnah wal Jama’ah khususnya dikalangan pesantren
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diberikan secara sederhana dengan mengatakan sebagai pengikut ajaran Imam
Asy’ari dan imam al-maturidi dalam bidang teologi. Dalam perkembangan
selanjutnya, faham Asy’ari yang diistilahkan dengan Ahlusunah wal Jama’ah
tersebut tidak hanya sekedar diberikan pemahaman dalam kapasitasnya sebagai
ilmu pengetahuan. Namun lebih dari itu, pada akhirnya menjelma menjadi sebuah
istilah ideologis yang merupakan refleksi yang menyeluruh dari pandangan hidup.

Paradigma ketauhidan KH. Hasyim Asy’ari sesungguhnya dapat
dikategorikan dalam tiga bentuk 1). Bentuk tauhid yang berpijak pada pujian atas
keesaan Tuhan, seperti halnya berdzikir menganggung-agungkan Tuhan. 2).
Bentuk tauhid pada konteks pengetahuan tentang ketuhanan seperti halnya aliran-
aliran. 3). Bentuk tauhid pada perasaan asas Tuhan.

Pada awal abad ke-20 sebelum tergabung dalam jamiyyah NU para
ulama sudah merasakan denyut kebangkitan nasional. Pada awal abad inilah,
pemerintah Hindia Belanda memulai politik etis di Hindia Belanda sebagai
kolonialnya. Bersamaan dengan politik etis atau sering disebut dengan politik
balas budi, putra-putri Hindia Belanda mulai sadar akan keterbelakangan yang
melindas saudara sebangsanya.

Fakta sejarah membuktikan bahwa, kaum tradisional pesantren atau
yang tergabung dalam jam’iyyah NU memiliki kesadaran nasionalisme
kebangsaan lebih awal daripada kelompok organisasi lain. Sehingga tidak
berlebihan jika ruh kebangsaan untuk membela tanah air itu dikatakan telah

tertanam kuat dalam sanubari para santri. .
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Selama abad ke-19 Indonesia mengalami efek pengaruh Barat yang
membawa akibat ganda sekaligus yaitu alinasi politik dan kemerosotan
ekonomi yang semakin buruk." Pemerintah kolonial Belanda dalam usaha
menunjanga kebutuhan dalam negerinya menerapkan politik kerja paksa untuk
menanam tanaman ekspor kepada para petani di Indonesia yang dikenal
dengan Politik Tanam Paksa (1830-1870).

Peristiwa-peristiwa ini membangkitkan obsensi sejumlah pelajar

yang munutut pelajaran di Mekkah antara lain Abdul Wahab Chasbullah,
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Muhammad Dahlan, Asnawi dan Abbas. Mereka kemudian mendirikan
cabang S1 di Mekah. Belum sempat mereka mengembangkan organisasi

tersebut karena mereka segera ke Indonesia setelah perang dunia pecah.
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Namun kemudian obsensi mereka untuk memajukan kaum muslimin tidak
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berhenti setelah mereka pulang ke Tanah Air.

Sejak mulai tahun 1980 sampai awal 1990 wacana ahlussunah wal
jam’ah (Aswaja) mulai ramai diperbincangkan kembali, mula-mula memang
perbincangan ini masih dikategorikan kalangan NU, yang terutama yang

tergabung dalam wadah organisasi kemahasiswaan PMII (Pergerakan
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Mahasiswa Islam Indonesia). Perbincangan Aswaja tersebut muncul sebuah

! Ali Haidar, Nahdatul Ulama dan Islam di Indonesia, (Jakarta, PT, Gramedia Pustaka Utama:
1994), hlm 38
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protes baik itu dari kalangan tua, para kyai, sesepuh, yang otentik dengan
adanya keberanian anak muda yang mengotak atik ideologi keberagamaan
yang sangat mengungkung masyarakat muslim terutama warga NU.

Pada mulainya perbincangan kembali Aswaja baru seputar pertanyaan,
mengapa Aswaja menghambat perkembangan intelektual masyarakat? Diskusi
mengenai doktrin ini sampai pada kesimpulan bahwa kemandegan berfikir ini
karena mengadopsi paham Aswaja secara qaulan (kemasan praktis pemikiran
Aswaja). Pergulatan intelektual anak muda ini sering memperkenalkan dengan
literatur-literatur baru karangan cendekiawan-cendekiawan muslim yang lebih
progresif dan radikal misalnya Aly Syari’ati, sampai tokoh “kiri Islam” paling
digemari awal 1990-an yakni Hasan hanafi, teolog modern asal Mesir dari
aliran sunni.

Nilai-nilai Aswaja telah lama merajut jarring-jaring rumit dalam
tradisi NU yang berpusat di pesantren. Dalam konteks modern tradisi Islam NU
yang suni mau gak mau harus berhadapan dengan pluralitas sosial, akan tetapi
persoalan ini oleh NU sudah disiapkan kaidah tentang bagaimana merespon
kemordenan. Menjaga norma lama yang baik, dan mengambil nilai baru
(modern) dengan baik yang merupakn prinsip Aswaja yakni tawassut
(moderat). Perubahan besar dunia pada sekarang pada abad sekarang ini
mengarah pada tata dunia baru yang membawa nilai pluralitas, keterbukaan,
perhargaan HAM, egalitarianlisme, kesetaraan,(termasuk gender), demokrasi,
kebebasan berpendapat dan keadilan. nilai-nilai tersebut merupakn al-jadid al-

ashlah. Watak Aswaja yang melekat pada NU memberikan otoritas besar
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kepada ulama, seperti kalimat NU mempertahankan ilmu dan hak
menafsirkan agama dari kesembronoan anak muda “.

Dalam sejarah pemikiran Islam, term Ahlussunah wal-jama’ah
(Aswaja) muncul secara popular setelah Abu Hasan al-Asy’ar (w.324 H/936
M) dan Abu Mansur al-Maturidi (w.944M). Pemikiran-pemikiran teologis
kedua tokoh ini berhasil mempengaruhi pemikiran banyak orang dan
mengubah kecendrungan dari berfikir rasionalitas ala Mu’tazilah kepada
berfikir tradisionalis, dengan berpegang pada sunnah Nabi Muhammad Saw,
oleh karena itu Aswaja sering diidentikan dengan Asy’ariisme-Maturiidisme.
Sebagaimana yang telah dikemukakan komentator Thya Ulumuddin, Murtaza

Zubaidi, dalam kitabnya/ [Itihaf Saadah al-Muttaqin/ Al-Khayali dalam

catatanya dalam buku/ Syarh al-Aqaid/, menyatakan .”Al-Asy’ariyyah adalah
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Ahlussunah wal-jama’ah.’

Di riwayatkan oleh Thabrani bahwa Nabi Saw bersabda :
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Artinya : “Demi Tuhan yang memegang jiwa Muhammad di tangan-
Nya,akan berfirkoh ummatku sebanyak 73 firqah : yang sartu masuk
syorga dan yang lain masuk neraka”. Bertanya para sahabat :
“siapakah yang firqah (vang tidak masuk neraka) itu Ya Rasulullah
2 Nabi menjawab : “Ahlussunnah wal jama’ah.” (Hadits
diriwayatkan oleh imam Thabrani).

? Imam Baihagi, kontroversi aswaja, ( jogyakarta : Lkis, 2000 ), hlm. 33
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Ahlusunnah Wal Jamaah terdiri dari tiga kata ahlun artinya golongan,
sunnah artinya hadis, dan jama’ah artinya mayoritas. Maksudnya golongan
orang-orang yang ibadah dan tingkah lakunya selalu berdasarkan pada Al-
qur’an dan hadits, sementara pengambilan hukum Islamya mengikuti mayoritas
ahli fiqih (sebagian besar ulama ahli hukum Islam). Dalam menjalankan ritual
keagamaanya kaum sunni, (sebutan kaum yang mengikuti paham Ahlusunnah
wal jama’ah) menganut salah satu dari satu mazhab mempat : Hanafi, Maliki,
Ayafi’l, dan Hambali, serta mengikuti Abu Hasan al-Asy’ari dan Imam al-
Maturidi dalam bidang akidah keduanya di pandang sebagai ulama besar yang
telah berjasa mengibarkan bendera ‘“Ahlusunnah Wal Jama’ah” dan
menyatakan diri keluar dari paham Mu’tazilah. Bermazhab * bermadzhab
artinya mengikuti salah satu madzhab. “Madzhab” itu sendiri artinya aliran
atau jalan bagi orang NU, kalau tidak mau mengikuti madzhab maka bukan
termasuk orang NU. Oleh karena itu bagi orang NU beragama harus memakai
dasar al-qur’an dan hadits dan para alim ulama pun sepakat imam yang layak
untuk dijadikan sebagai panutan hanya empat imam mujtahid.

Ulama tersebut diatas telah diakui para ulama seluruh dunia yang
termasuk tingkatan Mujtahid karena kedalaman ilmu agamanya, mereka berhak
mengambil ketentuan ijtihad hukum Islam dari sumbernya, yakni al-qur’an dan
hadits. Hal yang demikian tentu saja tidak menafikan sebagian kecil yang
mengangkat imam Mujtahid hanya dengan dukungan beberapa ulama saja.

Setiap orang Islam sebaiknya memperhatikan golongan mayoritas muslim di

* Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-orang NU, (Yogyakarta : Lkis Pelangi Aksara, 2006), cet
ke 3 hlm. 7



negerinya, yang sudah tentu konotasinya muslim yang akidahnya betul,
(Ahlusunnah wal jama’ah), dan orang Islam tidak diperkenankan menyendiri,
dalam artian membuat kelompok yang eksklusif, sehingga terjadi perpecahan
antara umat Islam.

Kata-kata “ulama” adalah bentuk zamak . mufradnya “alim”. Ulama
mestinya berarti orang-orang yang pandai, dan semua orang pandai. Artinya
setiap pakar dibidangnya disebut ulama. Akan tetapi dalam bahasa Indonesia
kata-kata ulama memiliki arti mufrad (tunggal) dan mempunyai arti khas yakni
orang-orang yang pandai di bidang agama® Dalam hal ini, ada pesan Rasulullah
kepada kaum muslimin yang hidup di kemudian hari, agar jangan
meninggalkan ulama. Justru ikutilah para ulama supaya mendapatkan ajaran

agama yang benar. Karena para ulama adalah pewaris para Nabi.

buepun-6uepun 1Bunpulig eydin yey
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Di sisi lain Ahlusunnah dengan pengertian Ahli hadits juga telah
muncul mendahului Asy’ari, seperti Ahmad Hanbal para pengikutnya

mengklaim pihaknya sebagai pembela hadits Nabi Muhammad Saw, yang
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paling kosisten. Sehingga Ahmad Hanbal muncul untuk mengkanter/ ahl al-
ra’y/ (rasionalis), baik dalam lapangan kalam maupun figih. Kemudian hari
kelompok ini lebih popular sebagai golongan salaf, yakni suatu kelompok yang
mengajak kepada cara hidup Nabi Saw dan para sahabatnya secara tekstual,

suatu cara pemahaman tanpa ta’wil (penafsiran).
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Oleh karenanya Asy’ari muncul lalu mencoba memformulasikan

konsep-konsep al-sunnah dalam kaitanya dengan persoalan-persoalan teologis

* Ibid hlm 17
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secara berbeda. Paradigm dari pada pemikiran Asy’ari tersebut para
pengikutnya lalu di klaim sebagai Ahlusunnah dan dikonotasikan seperti yang
dimaksudkan oleh hadits Nabi Saw. Pengklaiman para pengikut Asy’ari secara
politis sangat berhasil. Aswaja akhirnya menjadi sebuah doktrin keagamaan
yang berhadapan secara tajam dengan kelompok-kelompok lain seperti, Syiah,
Khwarij dan terutama Mu’tajilah.’

Watak toleransi perjuangan K.H Hasyim Asy’ari juga terlihat
ketika beliau mengeluarkan fatwa tentang penetapan status wilayah Hindia
Belanda sebagai wilayah Islam (dar Islam). Fatwa dan penerapan tersebut
dilatarbelakangi oleh pertanyaan sederhana tentang bagaimana status hokum
jenazah yang di kawasan Nusantara, di mana mayat-mayat korban perang
penjajahan tidak jelas identitasnya beragama Islam atau tidak. Ketika
keputusan penetapan statusnya dar Islam (wilayah Islam) maka ada dua
konsekwensi dari fatwa tersebut, pertama, umat Islam wajib hukumnya
membela bangsanya (Indonesia) jika ada serangan dari luar. Kedua, semua
mayat-mayat korban entah itu bersuku apa, beraliran bagaimanapun, bahkan
beragama apapun, diperlakukan sebagaimana jenajah muslim. Dari kosekwensi
di atas fatwa tersebut, menemukan betapam tingginya watak kebangsaan serta
toleransi dari K.H Hasyim Asy’ari terlihat bagaimana toleransi beliau, bahkan
kepada orang yang telah meninggal dunia ini dalam kondisi melawan

penjajah.®

5 . c a7 .
Imam Bihaqi, ibid, hm. 36
® Muhammad Rifai, Biografi singkat K.H Hasyim Asy ari, (Yogyakarta : Garasi, 2009), hal 115
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B. Rumusan masalah
Dari uraian diatas, muncul sebuah persoalan kosep Ahlussunnah wal
jama’ah serta pemikiran keagamaan K.H Hasyim Asy’ari.
I. Identifikasi Masalah

a. Wilayah penelitian

Wilayah penelitian ini adalah pemikiran tokoh K.H Hasyim
Asy’ari

Pendekatan dan penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua pendekatan
yaitu pendekatan historis dan pendekatan humanis.

1. Pendekatan historis

Pendekatan historis yang dimaksudkan disini adalah sejarah
tentang biografi K.H Hasyim Asy’ari beserta lingkungan pesantren
yang beliau geluti sejak masih kanak-kanak hingga dewasa
menjadi tokoh Islam terkemuka di Indonesia sampai luar negri.

2. pendekatan humanis

Adapun pendekatan humanis berdasarkan pandangan dari
Jaques Waardenburg melalui pendekatan kemanusiaan dan aspek-
aspek hidup manusia. Termasuk dalam pendekatan humanistis
adalah berdasarkan kajian pustaka yang dapat menunjang dan
menambah keilmuan khususnya yang berkaitan tema agar

disesuaikan dengan judul skripsi. Dalam metode penelitian ini
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1.

penulis menggunakan metode kualitatif maupun kuantitatif.
Bogdan dan Taylor mendefinisikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang atau prilaku yang dapat diamati.

c. Jenis masalah

Jenis masalah dalam skripsi ini konsep Ahlussunnah wal
jama’ah dalam prespektif K.H Hasyim Asy’ari.

Perumusan masalah

Agar pembahasan di atas tidak begitu melebar dan sempit maka
tulisan ini di maksudkan untuk membedah suatu konsep pemikiran
tentang Ahlussunnah wal jama’ah oleh K.H Hasyim Asy’ari rumusan
masalahnya sebagai berikut :

1. Apa hakikat ahlussunnah waljama’ah ?

2. Bagaimana konsep Ahlussunnah wal jama’ah dalam presfektif K.H

Hasyim Asy’ari

3. Bagaimana peran politik K.H Hasyim Asy’ari dalam persiapan

kemerdekaan RI ?
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C. Tujuan Penelitian
Dari masalah, permasalahan yang di kemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui paham dan ajaran Ahlussunnah wal
jama’ah. Adapaun tujuan penelitian sebagai berikut :
1. Pemikiran keagamaan Ahlussunnah waljama’ah K.H Hasyim

Asy’ari
2. Perkembangan Ahlusunnah wal jama’ah

3. Peran politik K.H Hasyim Asy’ari dalam persiapan kemerdekaan

RI

D. Kerangka Pemikiran

Pada hakikatnya Aswaja adalah ajaran Islam yang murni sebagaimana
yang diajarkan dan diamalkan oleh Rasulullah bersama par sahabatnya. Ketika
Rasulullah menerangkan bahwa umatnya akan “terpecah” menjadi banyak
golongan (73 golongan), beliau menegaskan bahwa yang benar dan selamat
dari sekian golongan itu hanyalah Aswaja. Tegasnya Aswaja adalah golongan
pengikut yang setia pada ajaran Islam yang diajarkan dan diamalkan oleh
Rasulullah bersama para sahabatnya pada zamanya itu.”

Aswaja bukanlah sesuatu hal yang baru yang timbul sebagai reaksi dari
timbulnya beberapa aliran yang “menyimpang” dari ajaran yang murni seperti
Syi’ah Khawarij atau Mu’tazilah. Aswaja sudah ada sebelum dari aliran diatas

muncul dan aliran-aliran itulah yang merupakan “gangguan” terhadap

7 Samsul Munir Amin, Perci Pemikiran Para Kiai, (Yogyakarta : Pustaka Pesantren Lkis, 2009),
hlm. 121-122
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10

kemurniaan Aswaja. Setelah gangguan itu membadai dan berkecamuk, maka
predikat Aswaja dipopulerkan oleh kaum muslimin yang tetap setia
menegakkan Assunnah wal jama’ah demi mempertahankan dari segala macam
gangguan yang di timbulkan oleh aliran-aliran yang mengganggu itu, lalu
kemudian mengajak seluruh pemeluk Islm untuk kembali kepada Assunnah
wal jama’ah.®

Dalam dirkursus sosial budaya, Aswaja banyak melalukan toleransi
terhadap tradisi-tradisi yang telah berkembang di masyarakat, tanpa melibatkan
diri substansinya bahkan tetap berusaha untuk mengarahkannya. Formalism
dalam aspek-aspek kebudayaan Islam dalam Aswaja tidaklah memiliki
signifikansi yang kuat. Oleh karena itu tidak mengherankan dalam tradisi kaum
sunni terkesan wajah kultur syiah atau bahkan hinduisme, inilah sebabnya
mengapa Aswaja sering dikecam oleh kelompok salafiyyun semenjak dari
pengikut Ahmad bin Hanbal, Ibnu Taimiyyah sampai Muhammad bin Abdul
Wabhab, sebagai ahli khurafat, kaum bid’ah atau kelompok quburiyyun.

Sikap toleran Aswaja yang demikian telah memberikan makna khusus
dalam hubunganya dengan dimensi kemanusiaan secara lebih luas serta hal
inilah yang membuat pula menarik banyak perhatian di berbagai wilah dunia.
Pluralistiknya pikiran dan sikap hidup masyarakat adalah keniscayaan yang
akan mengantarkan pada visi kehidupan dunia yang rahmat di bawah prinsip

ketuhanan Yang Maha Esa.

® Ibid, hlm. 122
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I’itigad (paham) kaum Assunnah wal jama’ah yang telah disusun oleh
Imam Abu Hasan al-Asy’ari terbagi atas beberapa bagian yaitu :

1. Tentang Ketuhanan
2. Tentang Malaikat-malaikatnya
3. Tentang Kitab-kitabnya
4. Tentang Rasul-rasulnya
5. Tentang Hari kiamat
6. Tentang Qadha dan Qadar ?

Istilah Ahlussunnah wal jama’ah di pakai muslim tradisionalis untuk
melindungi diri dari gerakan pembaharuan yang dilancarkan oleh muslim
modernis, sebagai contoh, Ahmad Siddiq seseorang pemimpin NU ketika itu
menyakinkan bahwa Ahlussunnah wal jama’ah tidaklah mentang pembaharuan
dan bahkan selalu berusaha menghilangkan bentuk penyimpangan dan
keraguan dalam memahami Al-qur’an dan Sunnah Rasul. Pertama al-tawassut,
yang berarti bahwa seorang muslim harus berbuat secara moderat dalam
berbagai bidang kehidupan. Kedua adalah al-I’itidal, yang berarti bahwa kaum
muslimin harus menegakkan keadilan berdasarkan al-qur’an.'®

Hal inilah yang menjadi bahan acuan mengapa penulis mengangkat
tema yang berjudul
“konsep Ahlussunnah wal jama’ah dalam prespektif K.H Hasyim Asy’ari
dan peran politiknya dalam persiapan kemerdekaan RI” beliaulah yang

berjasa bukan hanya saja pemikiran keagamaan akan tetapi juga beliau seorang

36

® Siradjuddin Abbas, I'itigad Ahlussunnah wal jama’ah, (Jakarta : Pustaka Tarbiyyah, 1981), hlm.

' Lathiful Khuluq, Fajar kebangunan Ulama, (Yogyakarta : Lkis, 2000), hlm. 49-50
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tokoh yang Dberjuang bersama-sama masyarakat Indonesia demi
mempertahankan kemerdekaan republik Indonesia, dengan demikian
sepantasnya semua terutama warga NU untuk bersama-sam meneruskan akidah
dan perkembangan pemikiran K.H Hasyim Asy’ari untuk dijadikan suri
tauladan buat semua kaum muslimin baik kaum santri, mahasiswa dan para

ustad.

E. Metodologi Penelitian
1. Metode Penelitian
a. Deskripsi

Metode ini dipilih serta sifat dan kegunaanya sesuai dengan
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permasalahanya yang akan diteliti, sesuai dengan metodenya. Metode deskripsi
dapat ditangkap permasalahanya yang paling actual dengan menyusun serta

menjelaskan dan menganalisis data yang terhimpun. Metode ini hanya di
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penelitianya dapat deskripsikan ( di bahas ) adanya kesatuan mutlak antara
bahasa dan pikiran.
b. Analisis
kata analisis berarti perincian atau pemecahan. Metode ini digunakan
untuk penyelidikan dan menguraikan secara konsepsional dan makna yang

terkandung ( Lous. O Katisof ) istilah-istilah subyek analisa ini di selidiki isi
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kalimat yang tersirat dan tersurat kemudian di adakan penyimpulan agar dapat

makna yang sangat jelas.
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2.Sumber Data
Dokumen yang menjadi sumber data diambil dari data primer dan data
sekunder. Dalam penelitian ini bercorak empiris dan pustaka ( /ibrary research )
di karenakan keterbatasan kemampuan penulis dalam penelitian ini mengambil
data yakni.
a.Data Primer
Data primer yang penulis ambil yaitu meliputi, :K.H Hasyim Asy ari
memordenisasi NU dan pendidikan Islam, Fajar kebangunan ulama,, biografi
k.h hasyim asy’ari, kontroversi aswaja, tradisi orang-orang NU, [’itiqad

ahlisunnah wal jama’ah dan percik pemikiran para kiai.

b.Data Sekunder
Adapun data sekunder yaitu : bahan-bahan dari internet buku-buku yang
lain yang dapat menunjang dan mendukung dengan tema yang akan di bahas

untuk menyelesaikan skripsi ini

3.Analisa Data

Analisa data ini dengan pendekatan filosofis dan psikologis, pendekatan
filosofis ini di lakukan dengan pendekatan logika untuk memproleh kebenaran
yang sesunguhnya. Pendekatan psikologisnya maksudnya ialah dengan melacak
pemikiran Islam modern seterusnya mengadakan interpretasi terhadap data yang
diproleh secara keseluruhan agar mendapat makna yang lebih jelas sesuai dengan

tujuan penelitian.
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F. Sistematika penulisan
Agar penulisan ini pembahasanya sistematis dan terarah serta tidak begitu
melebar maka penulis membagi kedalam beberapa bab kemudian untuk lebih
jelasnya sebagai berikut ;
Bab I pendahuluan : latar belakang masalah, perumusan masalah, tujuan
penelitian, kerangka pemikiran, langkah-langkah penelitian, dan
sistematika penulisan.
Bab II Hakekat Ahlussunnah Wal-Jama’ah : pengertian dan sejarah
ahlussunnah waljama’ah, dalil al-Quran dan hadits tentang ahlussunnah
waljama’ah dan pendapat para tokoh tentang ahlussunnah waljama’ah.
Bab III Konsep Ahlussunnah waljama’ah dalam perspektif K.H

Hasyim Asy’ari : riwayat hidup, internalisasi nilai-nilai Aswaja, tasawuf
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Bab IV Peran politik K.H Hasyim Asy’ari dalam persiapan
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kemerdekaan RI : system dan organisasi NU, politik NU dan kebangkitan
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tanah air, K.H Hasyim Asy’ari merupakan pejuang nasional yang gigih
melawan penjajah dan kontribusi organisasi NU K.H Hasyim Asy’ari
terhadap kemerdekaan RI

Bab V Kesimpulan : berupa kesimpulan

Daftar pustaka
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